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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menggunakan Conjunction dan 
mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menggunakan Conjunction melalui written Text. 
Peneliti menggunakan metode pre eksperimental. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP 
Negeri 3 Bontotiro pada tahun akademik 2016/2017 terdiri dari 30 siswa. Peneliti menggunakan teknik 
total sampling dan memilih 30 siswa sebagai sampel. Data yang diperoleh dengan menggunakan pre-
test dan post-test. Pre-tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum memberikan 
tindakan dan post-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam penggunaan 
Conjunction setelah mendapatkan tindakan. Hasil pre-test adalah "5.53" dan post test "7,00" ini 
menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test lebih besar daripada pre-test. Dalam hal ini, nilai rata-rata 
siswa dalam post-test meningkat 26,58% setelah mendapatkan tindakan dengan menggunakan written 
text dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hasil uji data adalah 9,54, sedangkan t-tabel adalah 2,045 pada 
tingkat signifikan 0,05; Dimana menunjukkan bahwa 9,54> 2,045, hal tersebut membuktikan bahwa 
menggunakan written text mampu  meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami penggunaan 
conjunction dalam Bahasa Inggris 
 
Kata Kunci: Conjunction, Written Text, Peningkatan 
 
1. Pendahuluan 
Bahasa Inggris terdiri dari empat kemampuan berbahasa yaitu  membaca, 
mendengar, berbicara dan menulis. Harmer (1991: 16) menyatakan bahwa membaca 
dan mendengar adalah keterampilan reseptif, sedangkan berbicara dan menulis adalah 
keterampilan produktif. Oleh sebab itu, Para siswa diharapkan bisa menguasai 
keterampilan ini. Sehubungan dengan keterampilan ini, penulis menekankan pada 
keterampilan menulis. 
Menulis adalah salah satu kemampuan berbahasa Inggris yang memiliki peran 
penting tidak hanya dalam situasi formal, tapi juga informal. Terkadang orang tidak 
bisa mengungkapkan pendapat, gagasan, atau perasaan mereka secara lisan, namun 
bisa mengungkapkannya melalui tulisan. Alasan lain mengapa orang perlu menulis 
adalah bahwa menulis dapat membantu memilah dan mengatur mengklarifikasi apa 
yang mereka pikirkan; mengembangkan ide mereka untuk membuat banyak orang lain 
mengerti dengan mudah. Selain itu, menulis sangat penting untuk banyak aspek jika 
komunikasi praktis dan profesional. Di mana seorang ahli menyatakan, Pincas (2004: 
2) menyatakan bahwa menulis adalah sarana komunikasi dan ekspresi diri. 
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Ada beberapa bagian dalam penulisan yang harus diketahui oleh para siswa, 
agar bisa menguasai secara tertulis seperti struktur gramatikal, kosa kata, koherensi, 
penggunaan tanda baca, konjungsi dan lain-lain. Jika semua kriteria tersebut telah 
terpenuhi, tulisan kita akan menjadi dapat dibaca, namun dalam penelitian ini penulis 
berfokus pada penggunaan konjungsi atau kata hubung dalam belajar Bahasa Inggris. 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel di SMP Negeri 3 Bontotiro, 
khususnya di kelas IX karena berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, para 
siswa masih sangat kurang dalam keterampilan menulis mereka, dimana salah satu 
faktornya adalah mereka kurang mampu menempatkan kata hubung dengan tepat 
dalam kalimat.  
Conjunction 
Kata 'Conjunction' berasal dari kata Latin. Kata konjungsi memiliki berbagai 
makna menurut banyak linguistik. Guralnic et al, (1975: 160) menyatakan bahwa 
Conjunction berarti bergabung bersama atau digabungkan, persatuan, kombinasi dan 
kebetulan. Definisi konjungsi yang paling sederhana berasal dari Bernstein (1999: 
217) bahwa Conjunction adalah penggabungan; sebuah kata yang menghubungkan 
(bergabung) bagian dari kalimat. Guralnic, et, al (1975: 160) menjelaskan bahwa 
konjungsi tidak digunakan untuk menghubungkan kata, frasa, klausa, dan kalimat. 
Dalam Kamus Ensiklopedia Inggris Webster Encyclopaedic (1983: 310), Conjunction 
didefinisikan sebagai jumlah kata-kata yang dibedakan dalam banyak bahasa oleh 
fungsinya sebagai penghubung antara kata, frasa, klausa atau kalimat atau kata-kata 
atau ungkapan lain dari fungsi serupa. 
Written text 
Langan (2001: 2) mengatakan bahwa menulis adalah keterampilan yang bisa 
dipelajari setiap orang dengan latihan. Saat kita menulis, kita memberi bentuk penuh 
pada pemikiran dan perasaan kita lalu dimasukkan ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, 
Dumais (1998: 1) mendefinisikan bahwa menulis adalah kemampuan untuk 
mengekspresikan gagasan, perasaan, pendapat dan lain-lain dalam bentuk tertulis. 
Bram (1995: 3) juga mendefinisikan bahwa menulis adalah memproduksi atau 
mereproduksi pijatan tertulis. Ini adalah proses aktif untuk mengatur dan merumuskan 
gagasan di atas kertas. Karena itu, sebelum kita menulis, kita perlu menentukan apa 
yang penulis inginkan untuk disampaikan. Sebagai aturan, bagaimanapun, kita tidak 
hanya menulis satu kalimat atau sejumlah kalimat yang disusun secara khusus dan 
dihubungkan bersama-sama dengan cara-cara tertentu. Menulis melibatkan 
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pengkodean pesan dari beberapa jenis; yaitu menerjemahkan melalui bahasa. 
Demikian pula, Bagus di Baharuddin (2007: 7) menyatakan bahwa:  
“Writing is the graphic representation of language that follows some systematic 
order; picture of graphic symbols are not considered by any reader familiar with 
the system” 
Martin (1995: 135) menyatakan bahwa kalimat adalah sekelompok kata yang 
mengekspresikan sebuah pernyataan, pertanyaan, dll. Selain itu, Oshima (1997: 15) 
mengatakan bahwa kalimat adalah sekelompok kata yang berisi setidaknya satu subjek 
dan satu kata kerja. Sebuah kalimat mengungkapkan sebuah pemikiran yang lengkap. 
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode Pre eksperimental dengan satu 
kelompok pre-test dan post-test design 
T1  X  T2 
 
T :pre-test 
X :pengobatan 
T2 :post-test,  Hatch (1982: 20) 
 
Populasi  
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bontotiro; kelas IX ini 
terdiri dari 30 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik total sampling. Artinya, semua siswa yang ada dikelas IX diambil 
sebagai sampel. 
 
Instrumen 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu jenis instrumen yaitu uji test. Tesnya 
digunakan sebagai pre-test dan post-test. Pra-tes yang diberikan sebelum tindakan, 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menggunakan conjunction. Dan 
post test diberikan setelah tindakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Uji coba 
yang dilakukan adalah terdiri dari 35 soal, yaitu: buat kalimat 10 soal, dimana peneliti 
memberi 5 poin tiap soal sehingga total skor pada item ini adalah 50 poin, isian 10 
soal, dimana peneliti memberi 2 poin tiap soal, jadi total skor dalam item ini adalah 
20 poin dan pilihan ganda 15 soal, dimana peneliti memberikan 2 poin setiap soal, 
  Isnaeni Wahab 
Page 87 of 470 
 
sehingga total skor pada item ini adalah 30 poin. Ini menunjukkan bahwa, total skor 
pada item ini adalah 100 poin. Para siswa diberi waktu 45 menit untuk menjawab 
ujian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data tentang peningkatan siswa sebelum 
dan sesudah mendapatkan tindakan.  
Analisis data 
Data yang diperoleh dari pengujian dianalisis dengan menggunakan mean score, 
rumus berikut diterapkan:  
X=
∑𝑋
𝑁
 
Dimana:  
X = Skor rata-rata siswa  
Σ X = Total Skor Baku  
N = Jumlah responden. (Gay, 1981: 168)  
Setelah menemukan nilai rata-rata tes. Peneliti mengelompokkan menjadi tujuh 
tingkatan sebagai berikut: 
No Classification Range 
1 Excellent 9.6 – 10 
2 Very good 8.6 – 9.5 
3 Good 7.6 – 8.5 
4 Average 6.6 – 7.5 
5 Fair 5.6 – 6.5 
6 Poor 3.6 – 5.5 
7 Very poor 0    – 3.5 
(Depdikbud, 1985: 6)  
Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test dengan 
menggunakan rumus berikut:  
                 D    
t =  
                                   
(∑D) 2 
     ∑D2          N 
 
              N (N-1) 
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Dimana:  
t = uji signifikan 
D = beda skor rata-rata 
ΣD = jumlah skor yang berbeda 
N = jumlah sampel  
ΣD2 = jumlah D square 
1 = bilangan Constanta         
(Gay (1981: 331) 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Temuan Penelitian 
Untuk mengetahui peningkatan prestasi siswa terhadap penggunaan written 
text dalam pembelajaran bahasa Inggris Skor rata-rata harus ditemukan Berdasarkan 
hasil analisis, ditemukan bahwa nilai rata-rata tes awal dan skor rata-rata post-test dari 
siswa, nilai rata-rata siswa dalam pre-test adalah 5,53 dan pada post test adalah 7,00, 
oleh karena itu dapat dihitung bahwa kemajuan siswa adalah 26,58. Selanjutnya, 
analisis data tentang prestasi belajar bahasa Inggris siswa, menunjukkan bahwa dalam 
pre-test, 1 (3%) siswa tergolong “Rata-rata”, 19 (64%) siswa diklasifikasikan ‘Cukup’, 
9 (30%) siswa diklasifikasikan‘Kurang’, 1 (3%) siswa diklasifikasikan‘sangat 
kurang’. Setelah menggunakan tindakan written text, analisis data terhadap siswa 
dalam pembelajaran bahasa Inggris, menunjukkan bahwa dalam post-test, 1 (3%) 
siswa tergolong "Sangat Baik", 3 (5%) siswa tergolong "Baik", 21 (70%) siswa 
tergolong "rata-rata", 5 (17%) siswa tergolong "Cukup".  
Nilai rata-rata siswa 
Types of test 
Pre-test Post-test 
5.53 7.00 
 
Nilai rata-rata siswa dalam tes pre-tes adalah 5.53 yang tergolong 'Cukup' sedangkan 
skor rata-rata post-test adalah 7,00 yang merupakan nilai rata-rata skor siswa. 
diklasifikasikan sebagai 'Rata-rata', ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 
dalam post-test lebih besar daripada pre-tes.  
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Dan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata nya berbeda cukup signifikan secara 
statistik pada tingkat signifikansi (0,05), dengan analisis statistik t-test independen (df) 
29 (N-F) untuk sampel independen yang digunakan.  
Untuk mengetahui tingkat kebebasan (df) peneliti menggunakan rumus berikut:  
df = N-1 
df = 30-1 
df = 29  
Hasil t-test siswa  
Test  Rata-rata Peningkatan  Nilai t-test  Nilai t-table  
Pre-test 5.53 
26.58 9.54 2.045 Post-test 7.00 
Untuk tingkat signifikan (p) 0,05 dan df (29) maka v Nilai t-test = 2,045, 
sehingga nilai t-test lebih besar dari nilai t-tabel (9,54> 2,045). Berdasarkan temuan, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai t-hitung = 
pre-test dan post-test siswa dalam meningkatkan kemampuan menggunakan 
conjunction bahasa Inggris melalui teks written text. Jadi, hipotesis nol (Ho) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Hi) diterima secara otomatis.  
Pembahasan Temuan  
Penelitian membuktikan bahwa melalui written text berhasil meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami penggunaan conjunction. Agar lebih jelas, 
penulis akan membahas temuan siswa yang berasal dari hasil analisis statistik dan 
catatan peneliti selama interaksi kelas. Hubungan teori belajar bahasa Inggris terfokus 
pada pengajaran bersama melalui written text. Para siswa harus memiliki kemampuan 
untuk memahami pencapaian penggunaan conjunction.  
Pada pertemuan pertama, peneliti menggambarkan suasana siswa dalam melakukan 
tes sebelum menerapkan tindakan. Sebelum memberikan tindakan, kemampuan siswa 
dibuktikan dengan skor rata-rata total pre-test yaitu '5.53'. Ada 1 (3%) siswa yang 
tergolong dalam kategori "rata-rata", 19 (64%) siswa yang tergolong dalam kategori 
"Cukup", 9 (30%) siswa tergolong "Kurang", 1 (3%) siswa tergolong "Sangat kurang". 
Namun, setelah memberi tindakan, rata-rata nilai rata-rata siswa meningkat dari 5,53 
menjadi 7,00 pada post-test. Artinya, post-test lebih tinggi dari pre-test. Ada 
peningkatan kemampuan siswa dalam menggunakan conjunction setelah tindakan 
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dilakukan. Dalam hal ini, nilai rata-rata siswa dalam post-test meningkat 26,58% 
setelah diajar menggunakan written text dalam pembelajaran bahasa Inggris. Skor 
rata-rata pada saat posttest dilakukan ternyata yang lebih tinggi yang menunjukkan 
bahwa penggunaan written text dapat digunakan dalam pengajaran bahasa Inggris di 
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bontotiro. Kelebihan penggunaan written text pada 
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bontotiro adalah dapat meningkatkan kemampuan 
mereka dalam menggunakan conjunction. Kemampuan siswa untuk menggunakan 
kata sambung dalam post-test dikategorikan sebagai 'Rata-rata'; ada 1 (3%) siswa 
tergolong "Sangat Bagus", 3 (5%) siswa tergolong "Baik", 21 (70%) siswa tergolong 
"Rata-rata", 5 (17%) siswa tergolong "cukup". Dari persentase skor pre-test dan post 
test menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam penguasaan bahasa Inggris, melalui pre-
test dikategorikan "cukup" dan post-test dikategorikan sebagai klasifikasi "Rata-rata". 
Artinya, prestasi siswa dalam menggunakan penguasaan conjunction telah meningkat 
secara signifikan. Tingkat signifikan (p) 0,05 dan df (29) maka nilai t-test = 2,045, 
sehingga nilai t-test lebih besar dari nilai t-tabel (9,54)> 2,045), berarti ada perbedaan 
yang signifikan antara pre-test dan post-test siswa dalam menggunakan prestasi 
bersama sebelum dan sesudah menggunakan teknik written text. Pada saat melakukan 
tindakan  peneliti mempresentasikan materi tentang conjunction, jenis conjunction dan 
juga klasifikasi conjunction. Setelah itu, peneliti meminta kepada siswa untuk 
menggunakannya dalam kalimat. Selain itu, peneliti meminta kepada siswa untuk 
menulis teks, secara otomatis dengan menggunakan conjunction. Jadi, mereka lebih 
mengerti bagaimana dan kapan conjunction di pakai dengan tepat.  
 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengajar bahasa Inggris khususnya penggunaan conjunction dengan 
menggunakan written text untuk siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bontotiro mampu 
meningkatkan kemampuan mereka.  
2. Berdasarkan pengamatan peneliti, saat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 
Bontotiro, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan written text dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, siswa merasa benar-benar rileks dan aktif dalam 
mengikuti kelas.  
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